
 

 

SIARAN PERS 

 
IPCM RAIH “INOVASI BISNIS PERUSAHAAN TERBAIK”  

DI ANUGERAH BUMN 2026,  
TEGASKAN KOMITMEN TRANSFORMASI DAN INOVASI 

 

Jakarta, 13 Maret 2026 – PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IDX: IPCM) sebagai bagian dari 

Pelindo Group yang bergerak di bidang jasa pemanduan dan penundaan kapal kembali 

menorehkan prestasi dengan meraih penghargaan “Inovasi Bisnis Perusahaan Terbaik III” 

dalam ajang Anugerah BUMN 2026 . Penghargaan ini diberikan sebagai bentuk apresiasi atas 

berbagai inovasi bisnis yang dikembangkan IPCM dalam menunjang kinerja perusahaan serta 

memperkuat daya saing di industri jasa maritim. 

 

Penyelenggaraan 15th Anugerah BUMN 2026 yang diselenggarakan pada 10 Maret 2026 di 

Jakarta, mengangkat tema “BUMN Menuju Indonesia Emas: Tata Kelola Kuat, Nilai Ekonomi 

Berkelanjutan”, yang menekankan pentingnya penguatan tata kelola perusahaan, transformasi 

bisnis, serta penciptaan nilai ekonomi yang berkelanjutan bagi negara dan masyarakat. 

 

Deputy Vice President Komunikasi Perusahaan, GCG dan CSR IPCM, Ridwan Budiman, 

menyampaikan bahwa penghargaan ini menjadi bukti komitmen perusahaan dalam 

membangun budaya inovasi yang berkelanjutan di lingkungan kerja. “Penghargaan ini menjadi 

apresiasi atas upaya seluruh insan IPCM dalam menghadirkan inovasi yang mampu 

mendukung peningkatan kinerja perusahaan sekaligus memberikan nilai tambah bagi para 

pemangku kepentingan. Ke depan, IPCM akan terus mendorong lahirnya berbagai inisiatif 

inovatif yang memperkuat keandalan operasional dan kualitas layanan perusahaan,” ujar 

Ridwan. 

 

Lebih lanjut, penghargaan ini juga mencerminkan komitmen IPCM dalam mengedepankan tata 

kelola perusahaan yang baik serta mendorong transformasi bisnis yang selaras dengan 

penguatan sektor maritim nasional. 

 

Sebagai bagian dari ekosistem jasa kepelabuhanan nasional, IPCM terus berupaya 

memperkuat peran strategisnya melalui peningkatan kapabilitas operasional, pemanfaatan 

teknologi, serta pengembangan inovasi yang mendukung efisiensi dan keandalan layanan 

pemanduan dan penundaan kapal. 

 

Melalui capaian ini, IPCM menegaskan komitmennya untuk terus menghadirkan inovasi yang 

berkelanjutan, memperkuat tata kelola perusahaan, serta memberikan kontribusi nyata dalam 

mendukung pertumbuhan sektor maritim Indonesia. 

 

*Selesai* 
 



 

 

 

PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IDX: IPCM) 

 
PT Jasa Armada Indonesia Tbk merupakan satu satunya perusahaan dalam bidang jasa pemanduan dan penundaan yang 
mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia sejak 22 Desember 2017. Emiten dengan kode saham (ticker) IPCM ini merupakan 
bagian dari PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Group. 
 
Bisnis utama Perseroan adalah bergerak dalam bidang pelayanan jasa pemanduan dan jasa penundaaan kapal  dengan pangsa pasar 
utama yaitu melayani kegiatan pelayanan kapal di seluruh wilayah kerja Regional 2 PT Pelabuhan Indonesia (Persero) yang meliputi 12 
(dua belas) pelabuhan dengan perluasan pasar di seluruh wilayah Indonesia. 
 
Sekretaris Perusahaan, 
PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) 

---------------------------------------------------------------------- 
Disclaimer 

This documents (press release / news update / presentation material) has been prepared by PT Jasa Armada Indonesia Tbk (“IPCM”) and is circulated for the purpose of 

general information only. It is not intended for any specific person or purpose and does not constitute a recommendation regarding the securities of IPCM. No warranty 

(expressed or implied) is made to the accuracy or completeness of the information. All opinions and estimations included in this release constitute our judgment as of this date 

and are subject to change without prior notice. IPCM disclaims any responsibility or liability whatsoever arising which may be brought against or suffered by any person as 

a result of reliance upon the whole or any part of the contents of this press release and neither IPCM nor any of its affiliated companies and their respective employees and 

agents accepts liability for any errors, omissions, negligent or otherwise, in this press release and any inaccuracy herein or omission here from which might otherwise arise. 


